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KATA PENGANTAR ·· i 

Dalam rangka memperkenalkan dan menyebar 
luaskan hasil penelitian -kebudayaan daerah,ma 

' -
ka Muse.um Negeri Nusa Tenggara Barat d enga n 
Dana DIK tahun 1985/1986 menerbitkan N a skah 
yang berjudul n UPACARA U'A PUA Iii Kabupaten 
Bima ( pengaruh Kebudayaan Islam ) "· 
Naskah ini dimaksudkan sebagai suatu usaha 
penggalian kembali proses kegiatan masyarakat 
Bima yang pernah berkembang pada Zaman Keraj~ 
an Bima sekitar ~bad 18 dan 19 yang kini ham­
pir terlupakan.. 

Sebagai suatu Budaya yang terus berkem -
bang dimasa mendatang maka dengan kehadiran , 
Naskah ini kiranya akan menambah informasi ' 
tentang Kebudayaan daerah NTB. 
Semoga Naskah ini bermanfaat hendaknya • . 
A m i n. 

1futaram.5 Januari 1986. 
Kepala MUseum Negeri 
Nusa Tenggara Baret. 

ttd, 

Drs.H.Abd.Wahab H.Ismail 
NIP : 130 289 399.-
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

1 • Jiq§_E;_l:l_~_i!_an _j:'_l!j_uan : 
Bahwa kebudayaan dipandang seba c;oi ciri . 

I 
khas dari kehidupa n mal" usia, maka per } u kiro ! 
nya diadakon penulj __ ~~an. , guna menginv<::::J.t oris§_ 
si dan mendokument os i l':an kebudayaar. ;Lerah 
yang mempunyai arti S(J hgo t penting d.ol am pef!!. 
binaan dan mengemba ngko n keoudayaan l'Jasional, 
sehingga nilai-nila i ka budayaan yang ada t i 
dak mengalami kepunahan. Dengan kata lain bah . -
wa kebudayaan perlu clile s tarikan seperti dit 
gaskan dalam penjelo san UlJD 1 9~c 5 pasal 32. 

Adapun yang menj adi ;jujuan umum d a r i 

pada penulisan i~i ada lah sesuai dengan kepu 
tusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I • 
nomor : 093/0/1979 pa sal 3 ayat 3 tentang fu 
ngsi Museum yaitu memperkenalkan dan menyeba 
luaskan hasil penelitian kebudayaan daerah 
dasarkon kulcks io 
Sedangkan tujuah khusus adalah menggali d a 
menyajikan seco.r a k.roJJ.olog±s tentang tata 
ra upacara U'a Pua, yang dihorapkan dapat 
be rikan informasi peristiwa yang dilot ar bela 
lca ngi KebudEJyaan Islam di na·erah Bima, sehing­
ga dari generasi ke generasi dapat mengetahu" 

nya. 
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r.ta sa lah : 

Perhatian utama dalam penulisan ini berfo­

kus pa da kehususan Upacora U'a Pua ( Sirih Puan) 

ya ng pern.:J h diroya kan dan ber lc2 mbang dala ~n/ pada 

rn.asa pe merintah 3 n Kesul tanan Bi ma . 

Upacaro U' e Pu:::.: tersebut mempn ~~.yai relavan.s .inya 

dengan kehidt:qJan Kesultanan ·?.:; .18 yang merupa kan 

manifestosi duE ciri khas dar _i_ kebudoyaan yang 

berkembang pa do mosa pemerint ahan kesultanan Bi­

ma itu sendiri, yang kemudian tidak dapat dipisah 

kan pula dengan pr oses penyebaran Islam di B ima. 

Itulah sebabnya po da awal perkembangannya Upacar.§_ 

U'a Pua ( Sirih Puan ) merupakan salah satu bentuk 

/pola media dak'wah Islamiah ( Fatwa Agama ),yang 

berorienta s3. pada penyebaran Islam di daerah ke­

sultanan Bima, yang kemudian mengalami suatu per 

kembangan • 

Dengan deiT~kian dirasakan perlu untuk mengg.§_ 

li dan meneliti nilai - nilai ( value ) kebudaya­

an dan sejarahnyo. Dengan kata lain kebudayaan i­

tu perlu di evaluasi, sehingga dengan demikian bu 

kan merupokan kebudayaan yang statis. 

Dewasa ini kebudayaan diartikan sebagai manifeB 

tasi ke:hidupan setiap orang dan setiap kelompok 

oro~1g - orang, berlainan dengan hewan - hewan , 

maka manusio tidak hidup begitu saja di tengah .§.. 

lam , melainkan selalu mengubah alam itu v .- .. . 

"' 



( Van Peursen, 1976 : 10 ). 3 

Dengan demikian kebudayaan tidak dapat di pisahkan 
dari kehidupan manusia yang di dalamnya juga terd~ 
pat sikap mental, etik, nilai-hidup hidup dan seba : 
gainya. 

Ileranjak dari hal te:-sebut di atas, bahwa de- j 

ngan adanya Upacara U' a Pua ( Sirih Puan ) terse - ' 
but, maka sejak itulah kesenian - kesenian tradisi 
onal daerah kabupaten Bima mulai berkembang seper­
ti, permainan 
sebEJgainyEl. 
Disamping itu 

Toj a, Mp8 a Samp8ri, Parnaka, Soka dan 

arti penting Upacara U'a Pus tersebut . . -
adalah menunjukan keberhasilan nya dalam penyebffi'an 
Islam melalui daerah ke s ultanan Bima, dan di pihak 
lain menggeser pengaruh Hindu yang ada sebelum nya. 
Hal ini terbukti n<:l~yara kEJt Bima adalah mayorita s 
pemeluk Elgama Isla m • 

Selain iru dEJ l am ungkapan tulisan ini dapat 
memperkenalkan lebih bEJ nyak ke budayaan IndQ.desia, 
sehingga bermanfaat dan menumbu..l-J.kan kecintaan k ita 
terhadap tanah air dan bangsa yang ber aneka raga 
kebudayaan, dan sejarah • Namun bahwa persatuan da 
kesatuan bangsa Indonesia merupakan jalinan segala 

anasir yang terdap~t dalam masyarakat. 
Dari •••••••• 
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Dari uraian tersebut di ataa jelas akan pen-

tingnya suatu pemimiran untuk menaggulangi nil~i 
( Value ) dalam proses sosial, yang berakibat p~ 
nah ( hilangnya ) kebudayaan daerah dan muncul -
nya kebudayoan luar yang bertentangan dengan p o 
la dan s truktur kehidupan masyarakat itu sendiri 
Kemudion :::: pa ys ng dipaparkan secara singkat di -
sini E11Z'J l1. di uraikan dalam bab - bab berikutnya. 

Met .\·: '1 
o ----· 

Dalom proses kegiatan penulisan Upacara U'~ 
Puo ( Sirih Puan ) yang berlaku di daerah Kabupa . -
ten Bima, di awali dengan persiapan yang berup a 
pemahaman terhadap masalah, membaca buku karangan 
y ang sesuoi dengan topik penulisan dan lain -1~ 
in persiapan teknis. 
Di samping itu persiapan sebelum terjun ke lapa­
ngan yang horus di pecahkan lebih dahluu adalah: 
1. mengi~entarisir individu untuk da wawancaxai. 
2. pendekatan kepada orang - orang yang di selef. 

si untuk di wawancarai. 
3. pengembangan suasana yang berdasarkan kekelu­

argaan dalam wawancara serta u~aha untuk me -
nimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya 

p 

dari orang yang di wawancarai. · 
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Kemudian dalam mehtode pengumpulan data 

dan informasi di lapangan adalah di sesuai­
kan dengan tujuan penelit'ian. Sebab dengan 
dasar tujuan yang ingin di capai, akan d a­
pat vdiketahui data dan informasi yang dikU!!! 
pu.lkan • 

Dalam u.saha penulisan ini selain mengu~ 

pulkan data selain mengtl.mpulkan data primer 

perlu. pula mengumpu.lkan dota skunder, yaitu' 
- . . . 

dnto yang diperoleh dari monografi daerah p~ 
. . 

nelitian di !cantor kontor pe.g1erintoh setempat 
Kemu.dian dalom melakukan pengomaten,sekaligus 
untuk mengecek kebenaran pengomatan serta un­
tuk memperkoyo informosi, dilakukan pula wawag 
coru secoro mendalum (depth intervieu ) dengan 
orang orang yang mempunyoi pengetahuan tentang 
Upacara tersebut. 



BAB II 

L.ATAR BELAKANG 
--,~-----

1.Alam dan SejarahnYa . . 

6 

Kabupaten daerah Tingkat II Bima terletak pada 
belahan Timur Pulau Sumbawa dengan batas - batasnya 
adalah : pada sebelah Utara dengan Laut Flores, se­
belah Selatan dengan Samudra Hindia, sebelah Timur 
dengan Selat Sape dan Sebelah Barat dengan Kabupa -
ten Daerah Tingkat II Dompu. 

Kabupaten Bima terletak pada posisi antara 7°301 

... 9'".1.,; $ (lintang Selatan)dan antara 11.7 ° 40' -119 ° 
45' bujur timur. Luas wilayah 4380 km terdiri dari 
10 wilayah Kecomatan dan 413 Desa serta 301 kampung 
Keadaan tanah di kabupaten Bima pads umumnya 70 % 
terdiri dae±ah gunung - gunung , 30 % terdiri !em­
bah dan daratan rendah. Jenis tanah ialah tanah ?i-

at hitam. 
Kabupaten ~ima di aliri sejumlah sungai. adalah 

Sungai 
( Sori 
( SO!ri 

( Sori ) Nae, Sungai ( Sori ) N~era~ Sw1gai 
) 
) 

Pesa lampe, Sungai ( S~i ) Tawali~Sungai 
Parade, Sungai ( Sori ) Kale~~ dan Sungai 

( Sori ) t~uri. 
Pulau yang termasuk wilayah Kabupaten Bima ia­

lah : Pulau Kambing, Pulau Sangiang, Pulau Giliban­
ta Tuhoh Gilibanta, Barson Basso, Barsu Panda, Toko 

mapnida •••••••••• 



" Pulau Sapeka, Batu Kapal, Kamara Nisa Sall.8Ja Pulall 
Bajo, Nisa Doleko, Pulau Sanoda, Pulau Kelapa, Pu­
lau Ilus, Nisa Bea, Nisa Berah, Nisa Tanah dou Di~ 
ngi, lJisa Cenda, l'Jisa Dura, Nlsa Dua dan Nisa Kekah.. 

Penduduka Bima 360.430 orang ( 1S80 ). 
Menuurut pembagian yang lazim terbagi ates suku Bi­
ma dan suku pendatang, namun secara kron~ogis da -
pat di bagi atas : 

I. Orang Donggo = Dou Donggo : 
adalah penduduk asli Bima yang tersebar di Fed~ 

laman dan di Pegunungan, mempunyai bahasa sendiri ya 
ng jaLili berbeda dengan bahasa Bima, ~erbagi 2 baha 
gian : 
a. Dou Donggo Ele = ( orang Donggo sebelah Timur , 

mendiami daerah : Teta, Talawi, Kuta, Sambori~te~ 

masuk dalam kec am1::1 t nn WEJwo Selatan ). 
b. Dou Donggo Ipa ( OrEJng Donggo sebere~ ) : 

mereka mendiami daerEJh pegunungan aeberang Baret 
Teluk Bima 

II. Orang Bima = Dou r~ojo : 
Orang Bima = Dou l~vjo pada wwalnya ialah penda -
tang dari Bugis = Makassar yang me.nd1arni daerah 
pesisir, kemudian terjadi asimilasi antara mere 

/ -
ka dan juga penduduk asli • 

• 
' J 
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Mereka datang ke Bima awal abad ke XV 
s.d abad ke XIX sebagai pedagang dan mubaliq 
juru dak'wah Agama Islam 
III. Orang Arab dan Melayu : 

Orang Arab datang ke Bima sebagai pede-
gang dan mubaliq Islam, sedang orang 

Melayu terutama asal dari Minang datang 
ke Bima pada abad ke XVIII sebagai tfub~ 
liq Islam 

IVePendatang Lain nya : 
Terdiri dari Jawa, Cina, Flores Timur 
dan lain - lain. 
Dou Mbojo = Orang Bima dalam pengertian 
sekarang adalah 
I, II, III, sudah tidak dibedakan lagi 
yong disebut suku Bima • 

Tienurut legends, Bima adalah sebuah 
da erah yang dise but dana Mbj o ~ yang d/ p~ 
rintah oleh 5 orang Ncuhi • 
Persekutukan hidup di Zaman Ncuhi berdasa~ 
kan pertalian darah = masyarakat paguyuban 
berpengaruh menjadi persekutuan wi!Eyah. 
Wilayah Ncuhi di sebut dengan nama Gunung 
dan Lembah di mana ia berkuasa-
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Mendekati masa awal dari zaman kerajaan,di se-
butkan adanya permusyaworatan para Ncuhi di D£ 
ro babuju ( dekat kampung Dara sekarang di PUQ 
caknyo telah di dirikan Pura Hindu Dharma). 
Hasil musyawarah itu terbentukl~h wilayah para 
Ncuhi yang masing - masing di pimpin oleh : 
a. Ncuhi Banggapupa memegang wilayah Utara. 
b. Ncuhi Doro Wani memegang wilayah Timur. 
c. Ncuhi Parewa memegang wilayah Selatan • 
d. l'Jcuhi Bolo memegang wilayah Barat. 
e. Ncuhi Dara memegang wilayah Tengah, dan 

bertindak selaku pemimpin para. Ncuhi. 
Menurut legends raja pertama hingga ra­

ja ke 6 dana Mbojo diceritakan berasal dari 
kayangan, yang sebentar memerintah kemudian 
menghilang, bahkan ada yang menjadi Iblis. 
Selanjutnya silsila raja - raja Bima ternya 
ta bahwa asal keturunan raja Bima dan Makas­
sar ( Goa, Tallo, Bone, Luwu ) berasal dari 
satu mata rantai yang kemudian berkembang dan 
terpisah • 
Menurut silsila raja - raja Bima pada genera­
si ke 6 tersebut seorang raja bernama ~~haraja 
Indra Palazar. Maharaja ini berputra dua orang, 
masing - masing : 
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Batara Indra Ratu dan r~haraja Tunggal Pan 
dita. Maharaja Batara Indra di nyatakan menj~ 
di asal usul dori silsila raja - raja keraja­
an Lawu/Soweri gading.Sedangkan Ha~araja Tung­
gal Pandita menjadi asal usul raja - raja di­
kerajaan Bima • 

Jadi antara keturunan raja - raja Bima dan 
~/Iakassar pada waralnya berasal dari satu moyang 
yang kemudion matarantai keturunan ini tak di 
sebut - sebut lagi pada masa berikutnya. 

Akibatnya tak ada yang dapat di temukan dan 
diketahui kejadian antara kedua keturunan itu 
dalam suatu masa yang lama. 
Kemudian setelah di adakan pencatatan setiap 
kejodian penting yang terjadi di kerajaan Bima 
yang di sebut " Botanah Bima " baru hal itu 
di temukan lagi matarantai yang terputus itu. 
Bo itu di tulis tahun 1149 H ( 1720 M) 

Sangaji mawaa Pajulongge raja ke 12 di te­
mukan dalam BO bahwa raja itu memerintahkan k~ 
dua saudaranya yang bernama Bilmana dan Maga~ 
po donggo untuk berguru di kerajaan Raja R~nu­
rung ( yang memerintah ± abad akhir ke 14 ). 
Kedua orang keluarga raja Bima itu diterima 
oleh raja tfunurung kemudian di serahkannya k~ 
pada orong sakti di Gunung Lampo Batang,&la­
jar selama 3 tahun. 
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Hubungan antara Bima dan Makassar itu kelak 
lebih intim dan mesrah lagi setelah masu.k agama 
Islam baik di Makassar maupun di Bima, dilanjut­
kan dengan perkawinan antara keturunan raja Bima 
dan raja Goa dalam masa selanjutnya yang ditemu­
kan cat at an dari 11 Dagbook raj a Goa dan Tallo 11 .. 

Menurut " BO 11 tanah Bima sekembalinya Bilm an a 
di Bima, raja dalam keadaan sakit keras dan m e­
ninggal, Bilmana diangkat menjadi raja Bima oleh 
maj e lis Hadat Bima dan Sa udarany8 Manggampo D o­
nggo menjadi 'rureli,raj a Bi_~_a.f.§_ • 

Pada masa pemerintahan raja Bilmana keadaan 
kehidupan masyarakat s angat menyedihkan, makanan 
kurang, penyangkit berj angkit dengan ganas, per~m 
pokan merajalela, keadaan serba kacau • 

Raja untuk menangani langsung urusan pemerin 
tahan tidak mungkin, karena dibatasi oleh hada t. 
Sedangkan Tureli yang berfungsi sebagai Kepla Ek~ 
ekutif dijabat oleh fuiDnggempo Donggo yang lemah. 
I~ka raja Bilmana mengambil keputusan derastid U£ 
tuk penyelamatan keadaan disamping selalu memper­
hatikan ketentuan Hadat. 
Dengan ketentuan sumpahnya antara Bilrr~na dengan 
Saudaranya raja Bicara lalu mengambil tindakan 
se bag a i berikut 



• . 12 

Menyatakan dirinya memangku jabatan raja 
Bicara dan mengangkat Saudaranya Manggampo -
Donggo sebaga i raja ( bertukar jabatan ). 
Ke mudian kerojaan Bima telc,h menjelma menja­
di ke ra~j GCJ.i.1 1x~.'J Or dan disegoni di wilayah S~ 
laton dc:l orn gugusan kepulauan Nusa Tenggar a 
pada obad itu. 

I olam di Bima 
Kemojuan dan kesejahteraan rakyat yang 
dirntis oleh raja Bilmana yag kemudian 
menj adi S.1 ureli Manggampo menjaikan ke­
rojoan Bima suatu kerajaan terpandand 
di bahagian Selatan Nusantara dalam g_£ 
gusan kepaluuan Nusa Tenggara di abad 
XV. 

Hosil pertanian meningkat dan me -
mungkinkan Bima sebagai daerah pengha­
sil beras dan bahkan menjadi gudang b~ 
ras di kawasan itu. 

Kondisi ini membuka babak baru da­
lam kehidupan orang Bima yaitu dalam 
bidang perdagangan. 
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Awal perdangan melalui hubungan tradisional(sis-
tim barter) Makassar dan dari situ membuka kese~ 
paton pula dengan perdangan yang berada di Sebe­
lah Barat. Sepanjang pesisir pulau jawa tumbuh 
bandar - bandar dagang baru yang diperankan oleh 
pedagang jawa yng telah beragama Islam • 

Pada masa pemerintahan raja ~~ntau Asi Sawo 
hubungan dagang bahkan politik sangat meningka t. 
Pada + abed ke XVI telah terjadi perjanjian per­
sahabatan yang erat antara Bima dan Makassar, di 
sebutkan sebagai berikut : 
1. Bima tidak boleh berdagang dengan Komponi Be­

lands. 

2. Raj a Bima bersedia unt L1k menerima agama I s -
lam. 

Dalam abad itu pula kerajsa.n Bima telah mencapai 
tingkat kemakmuran dan kesejohteraan yang tinggi, 
namun sepeninggolsn roj o JI<:u1tau Asi Sawo terjadi 
kekacauan di Bima do lam. k[i Lingan Istana keraj a an. 

Perjanjian persahoboton dengan kerajaan Goa/ 
Makassar belum sempot diloksanakan karena raja 
1mntau Asi Sawo meninggal. 
Raj a I\Jantau .Asi Sawo berputra dua orang rna sing -
masing : 
Yang tertua teloh dilantik menjadi Jeneteke( ra-

ja !dudo ) kelak dikenal dengan Nama : 
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Ruma Mabora di Mpori Wera, sedangkan adik-
nya bernama La Kei sebagai Tureli Mangga~ 
po di jabat oleh Salesi. 

Ketiko Sang raja meninggal Putra Mahko 
ta belum dewosa dan sesu.ai dengan hukum Ha 
dat selama Jene Teke belum dewasa, maka jQ_ 
batan raja di pangku olch ':rureli Manggampo 
Salesi menjobat sebagai raja dengan na m a 
gelEr Rumo Montau Asi Peka, tetapi rakyat 
menginginkan Jena Teke sebagai raja seba b 
tindokon Solesi menghianati sumpah laluhur 
nyo dohulu. 
Sale :J i menj':ingkirkon Putra lVIahkot a, tet a pi 
hol itu bulmn berarti kedudukannya telah Q_ 
man. Putra ll!Tahkota yang meninggal mr:1sih me 

miliki odik bernoma Lakei sebogai pewaris 

Mohkot3 kerajaon. 
Dol nu k:, ,,c: lut raja Salesi dengan gelar Mag 

tEw .A u .i Pclm membatalkan perjonjian persa­
hobnt8n dengon Mokassar yang pernah di buat 

olell raja Mantau Asi Sawo. 
Sale s i menolak Agama Islam dan mengadaka n 
perdoe;angon dengon Komponi Belanda. 
Kemelut don pertentongan dalam Istana kera 

jaon Bima berjalan terus dan keadaan m e­
mungkinkan mubaliq Islam masuk secara diam 
diem sehingga sempat pula mengundang La Kei 
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untuk memeluk agama Islam, kemlut ini berahir s~ 
telah La Kei, Abdul Kahar menyerang Bima dengan 
hantuan Goa/ W~kassar. 
Selama hampir 30 tahun l>erlangsung kemelut dalam 
Is tans keraj a an Bima yan5 bero~'lir dengan keka la -
han di pihak raja Selosi. 
Berdirilah kerajaan Bima yang berjiwa Islam d e­
ngan rajanya Abdul Kahar dengan gelar Sultan A b­

dul Kahar Rumata Mabata Wadu, ia adalah raja yang 
ke 27 d0 ri susunan raja - raja Bima dan merupakan 
Sultan pertama kerajaan Bima. 

Sultan Abdul Kahar N"la Bata Wa.du lahir 1610 m 
dan menjabat sebagai Sultan Bima tahun 1648. Pe -
merintahan -lteraja.an Bima aman kembali. Selama Pe­
merintahan Sultan Abdul Kahar didampingi ~leh gu­
runya Datuk Di Banda dan Datuk Di Tiro sebagai p~ 
nasehat. Selain pemerintahan sehari-hari berjalan 
baik, maka penyebaran Agama Islam di galakan .. Pem~ 
rintahan hadat tetap berlanj u.t dan disesuaikan d~ 
ngan napas Islam. 

Datuk Di Banta dan Datuk Di Tiro bertahun-t~ 
hun lamanya mendampingi Sultan Abdul Kahar seba&gi 
penasehat pemerintahan Isla~ dan sebagai mubaliq 
yang meng Islamkan Bima. 

Pada •••••••• 
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Pada waktu Sultan Goa memanggilnya p u -

lang ke Makassar, Sultan Bima berat untuk m£_ 
lepaskan nya. Untuk menghormati dan menjun -
j ung tin['g ~· kc, hendak mert .la nya, Sultan B i rna 
menginj:Ll.cl::.! 1 Le mboli ke Ii[uko s sar, isi perjag 
j ian, boll·rro kedua gurunya menyanggupi m e n­
datangkan penggantinya di Bima untuk melan 
jutkan tugas sebagai Da'i. 

Usia senant iasa mengej ar kedua Dat uk i t u 
dan sampai pada masa meninggalnya, pengganti 
nya belum juga datang ke Bima. Sebelum mere­
ka meninggal telah berpesan kepad.a anak'C..·:..1C£ 

nya di Pagar Ruyung untuk datang ke B i m a 
guLa memenuhi janjinya dengan sultan B i m a 

Ahirnyo Datuk Lela cs ke Bima meneruskan 
penyiaran agama Islam di Bima. Sultan Abdul 
Kahar wafat tahun 1640, diganti oleh putra -
nya Sultan Abdul I<haer Syirajuddin ( sultan­
kedua) raja ke 38 dengan gelar Ruma M a n­
tau Uma Jati. 

Sultan Abdul Haer Syirajuddin lahi~ ta -
hun 1627, nama di berikan ayahnya Abdul Ka -
har ialah La 1fui)eo 
Menurut catatan BO juga dalam lontaran Goa 
Sultan Abdul Haer kawin di Makassar t a h un 
1646 ~ 0 ••• 



dengan Karaeng Mbonto Jene,Putri Sultan Goa Muhammad 
;Said. 

Be berapa peristiwa pc 2~ting di da lam masa peme­
rintahan SultAn Abdul Naer Syirajuddin sebagai beri­
kut : 
1. penyesuaian hukum adat yang berlaku dengan hukum 

Islam, 

2. penyesuaian bentuk majelis hadat kerajaan dengan 
memasukan unsur agama Islam ~ 

3. memperluas dan memperkuat penyiaran · agauna Islam 
dengan mewajibkan pelaksanaan syariat Islam ser­
ta memberikan kedudukan tersendini begi para ul~ 
rna. 

~. menetapkan hari - hari besar yang diperingati s~ 
cara hadat dan berlaku sebagai hari besar keraj~ 
an pada setiap tahunnya, disebut Rawi Ma Tolu K~ 
li Samba'a. 
Hari besar itu adalah : 
a. Hari peringatan lVIaulud Nabi Muhammad S.A. w. 

12 Rabiul'awal. Oleh karena pada pertengahan 
bulan ini juga terdapat hari besar lainnya 
untuk diperingati, maka perayaannya di peri­
ngati sekoligu~ mencakup : 
1. Maulud Nabi Muhammad S.A. W. 
2. • •••• 0 

17 
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2 • . peringatan. pelantikan raja Islam 
( Sultan pert cma yaitu Sultan Ab­
dul Kahar ). 

3. Per:.1:gatan kemenangan Islam di Ke 
raj a an Bima. 

b. Hari Idul Fitri. 
c. Hari Raya Idul Adha. 
Sejak Sultan kedua mulai di adakan upa­
cara perayaan U'a Pua. 

5. Seba go i s eDrang seniman Sultan mencipt~ 
kan bonyak Tarian Istana. 

Sejarah U'a Pua : 
U'a Pua adalah suatu bentuk perayaan 

Maulud secara tradisional Bima. 
Segolongan Suku I\1elayu ( Pulau Sumatra ) 
melalui Makassar ( Goa ) dan B~le Sulawesi 
Selatan di tokohi oleh Datuk 1~haraja Lela 
anak dari Datuk Seri Nara Di Raja anak da­
ri Datuk Di Banda ( bernama Abdul Rachim ) 
yang bersaudara dengan Datuk Di Tiro ( be~ 
nama Abdul Rachman ) adalah mubaliq Islam 
pertama kali menyiarkan agama Islam di Goa 
dan di Bone Sulawesi Selatan, merupakan u­
tusan dari seorang guru besar Islam d a ri 
tanah Melayu Pager Ruyung dengan tujuan, 
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dengan tuj uan meng Islamkan Raj a Goa dan Raja Br.hne 
serta kaum keluarganya. 
Dan dalam waktu yang begitu singkat Islam tersebar 
di Kerajaan Goa dan Bone Sulawesi Selatan. 

Pada masa itu raja Bima ( Ruma Ma 'lantau Asi 
Sawo ) mengirim putranya ke Goa untuk mempelajari 
pola-pola dan susunan pemerintahan serta adat is­
tiadat kebudayaan, dan kemajuan yang di capai o -
leh kerajaan Goa. Sambil belajar hal -hal di atas 
putra raja Bima jugB mempe lajari agama Islam yai­
tu agoma yang baru di anut oleh raja Goa dan raja 
Bone. Setelah mempelajari agama Islam dengan te -
kun putro raja Bima diberi nama .Abdul Kahar. 
Lama berselang putra .Abdul Kahar memohon diri ke­
pada r a ja Goa sekeluarga untuk kembali ke Bima. 
Dan pado tahun 1640 M bertepatan dengan tahlll1 
1050 H, Islam masuk di Bin1a di bawa oleh putra .Ab 
dul Kahor didampingi oleh dua orang gurunya. 

Setelah Sultan .Abdul Hahar meninggal kemudian 
digantilmn oleh putranya bernama : 
Abdul a aer Syirajuddin sebaga i Sultan kedua, begi 
tupun setelah mubaliq Islam yang mendampingi Sul­
tan Abdul Kahar menyiarkan agama Islam •••••• 
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meninggal dunia kemudian digantikan oleh 

c uc unya Dat uk Maha Raj a Lela. 
Kedatangan Datuk Maha Raja Lela tam­

pa sambutan masyarakat Bima dan Sultan 
Bima, terpaksalah Datuk Niaha Raja Lela 
mencari suku - suku Melayu yang lebih d£ 
lu menetap di Bima. 
Dalam mengadakan kegiatan ceramah agama 
I s lam banyak pengalaman-pengalaman pahit 
dan coba an yang di hadapinya, antara la­
in : 
1. perhubungan desa satu dengan lainnya 

sukar di tempuh. 
2. Sultan Abdul Haer Syirajuddin k u­

rang memperhatikan agama Islam:;b •-
liou honya IJlll!l!lperhtikan urusan adat. 

Untuk mengatasi pengalman pahit dan CQ 
baan yang di alaminya Datuk Maha Raja 
Lela menyusun rencana serta pola-pola 
dan gagasan yang akan di jalankan u n­
tuk mengembalikan kemajuan agama Islam 
yang telah mulai baik di masa hidupnya 
Sultan pertama Abdul Kaharo 
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Adapun gagasannya akan mengadakan peringatan 
untuk menyo.ngsong bulan Maulud, caranya me­
ngikuti pedoman peringatan pera~·aan y a n g 
biasa dilakukan di tanah Melayu Sumatra. Ga­
gasan ini di dukung oleh ~") · __ ua Datuk - datuk 
lainnya serta penduduk kampung sekitarnya. 
Pendukung dalam rangka persiapan : 

1. Datuk Sekandar. 
2. Datuk Selangkata. 
3. Datuk Panjang. 

Untuk menyemarakan peringatan Maulud di ada­
ken pagelaran cabang-cabang kesenian ± 15 h~ 
ri. Hari ter'ahir merupakan puncaK peringa -
tan yang amat ramainya. 
Telah di rencanakan bahwa pada acara puncak­
nya Sri Sultan Abdul KhaerSyirajuddin dengan 
seluruh pejabat hadat di undang untuk menya~ 
sikan perayaan Maulud itu. Sri Sultan meneri 
rna baik undangan itu, maka pada hari ter'a -
hir acara peringatan bera11gkatlah Sri Sultan 
Abdul Khaer Syirajuddin di iringi oleh ~funt~ 
ri, Hulu Balang dan semua hadat menuju Ule. 
Setibanya di Ule ( kira - kira pukul 09.00), 
semua Datuk-datuk dan rakyat menyambutnya, 

dan mempersilahkan duduk di atas ••••• 
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Bslai Sirih Puan untuk melepaskan lelah sam­
bil menikmati keindahan hiasan-hiasan, juga 
mencicipi hidangan yang telah di sajikan. 
Sri Sultan dan hadirin senang dan kagum a -
kan adat i s tiadat yang di sajikan oleh para 
Dat uk, 
PadEJ puncak acare Datuk memberikan fatwa ag§_ 
rna~ Sri Sultan tertorik dengan s.eluruh rang­
kaian acara tersebut dan menyatakan diri ma­
suk Islam. Beberapa waktu sesudah itu Datuk­
datuk mendapat undangan Sri Sultan Abdul Kh~ 
er Syirajuddin untuk bermusyawarah di Istana 
Sri Sultan bersama menteri dan Hulu Balang. 
Sultan Bima mempunyai gagasan yang baru, se­
bagai berikut : 
a. Dotuk n:.tn ho Raja Lela bertugas mengajarkan 

agomn Islam dalam Istana kesultannn .BimE) 
sedang Dut uk-dat uk lainnya menye bar kese­
luruh daerah Bima untuk mengajarkan/ mem­
perkuat kembali agama Islam. 

b. Mulai tahun depan dan seter~snya peringa­
tan Maulud dengan seluruh acara - acara 
keramaian di adakan setiap tahun dikoordi 
nir oleh Sri Sultan di pusatkan di Istana 
Bima. 
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co Ang.garan acara terse but secara gotong ro 
yong di tanggung oleh masyarakat Bimao 

do Semua pertunjjjtkan kesenian dalam peringa 
tan ·~ erse but seger8 di kembangkan d a n 
di bina oleh petugas ldlusus yang di eng­
kat dan akan merupokan p..::: jobat hadat bi­
d8ng urusan keseniano 

eo Tato cara adat Melayu yang pernak ditera:e. 
kan pado perayaan Moulud pertama di Ule 
oko11 di terapkan pula di Istana kesulta-
11811 Bima., 

Demikionlah antara lain keputu~an musya­
warah. 
Sejak Zaman pemerintahan Sri Sultan Ab -
dul Kh8er Syirajuddin itulah upacara U'§.. 

Puo di adakan dan di tetapkan sebagai Rami­
r~T.a Tolu Kali Samba' a yaitu : 
a. Liemperingat i Hari Iv1a ulud lifa bi. 
b. l'vieroyakan Hari Raya Idul :Pi tri. 
c. Merayakan Hari Raya Idul Adha. 
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Acar3 pendahuluan berupa pagelaran kese­
niam trndisional dan permainan rakyat selama 
sepekan di halaman Istonac 
Sudah di kemmkakan bahwu Sultan Abdul Khaer 
Syirajuddin adalah seorang yang berdarah se­
niman, dan sebagai seorang seniman Sultan men 
ciptakan suatu tarian baru di namakan : 
Lenggo lviboj o, mulai di pert unj uken pad a wak­
tu peringetan Maulud tahun 1651 M ( 21 rabi' 
ulav~l tehun 1071 H ). 
Kesenian deerah kebupaten Bima juga sejak zg 
man kerajaen telah di organisir dengan bai k 
oleh pemerintah kesultanan dengan membentuk 

bagian - begian yang khusus mengurusnya~ mem 
bins dan memajukan serta memperkembangkan se 
luruh bidang dan macam kesenian yang ada. 
Pemerintahan kesultanan Bima mengangkat pej~ 
bat-pejabat hadat untuk mengurus berbagai bi 
dang kesenian daerah dengan mendapat jaminan 
berupa tanah sawah hadat. 
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Podo ~oman kerajaan Bima, pertunjukan kesenian 
daeroh diadokon pada waktu horihori besor I s~ 

lam,misalnye-Ha~i- 1~ulud Nabi · .Pe~erintoh Ke 

sultonan Bima menyediakan biaya sebanyak lebih 
dori 200 Ha sawah hadat. 

Setiap perayaan Maulud ini diadakan dengan 
beraneka ragam cabang kesenian yang dipertunj£ 
kan di halaman Istano Bimo dan diurus oleh pe­
jabot-pejabat hadat menurut tugas dan fungsi -
nyo rnasing - rnasing sebagairnano telah di atur 
dsn ditetapkan. 
Pert unj ukan kesenian trodisiona l, .Per rrr b inan 
rokyet dan Seni 'rari antora lain : 
1. Bujo Kodando : 

l'iicrupakan bent uk permainan Seni Pencak mem­
porgunokan tombok. 

2. lVIpa 'a Manca : 
Nerupakon bentuk perrnninon Seni Pencak mem.:.. 
pcrgunokan Pentung. 

3. Mpo 'a Sampari : 
Merupakan bentuk permainan Seni Pencak mem­
pergunakan keris. 

4. Parise . . 
Adalah bentuk Tarian perkelahian dengan mem-
pergunakan Cambuk • • • • • • 
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dan Tameng merupakan bentuk latihan ketang­
kasan bela diri. 

Pada zaman keraj aan (seat perayaal ... ~ hari Ma£ 
lud) merupakan keharusan daripada Desa Bun­
cu ( Sape/ ) menghantar parise ke Istana Bi-
rna. 

5. Lenggo : 
Adalah Se.ni Tori yang khus us dipertunjukan 
dalam keraton, di bedakan : 
- Lenggo Melayu : dimainkan2 PJ: i :t /2 v,-onita. 

Wanito berpakaisn merah jambu, u.rkain k£ 
ning, bersulamkan bensng emas •. Pris mema­
ksi sigar, di kepalanya bulan sabit, b a 
dan dihiasi dengan ukuran yang berbintik­
bintik putih segi lima,instrumennya Ser~­
ling, gendang ~an gong 

- Lenggo ~fuojo di mainkan oleh 4 orang put­
ri, pakaiannya Baju Bodo lebih pendek,wa~ 
na merah jGmbu, dihiasi titik keemasan,pi 
nggir baju rantai keemasan, sarung dihia­
si pula dengan sulaman-sulaman perak,pada 
tangan terdapat gelang besar,rambut diSang . 
gul dihiasi dengan bintik-bintik putih yang 
teratur, bagian belakang dihiasi dengan bu 
nga dilengkapi dengan masing-masing sebuah 

kipas hitam, •••••• 
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sapu tangan bersulam benang emas pada ikat 
pinggangnya. 

6.Kanja : 
Adalah merupkan seni tori kepahlawanan yang 
melambongkan gagoh beroninyo pahlowan, di­
mainkon oleh duo orang pGmudo dengan 'Qerpa_:· 
kaion opsir kerajaan Bima berwarna seragam 
ung~, merah dan hijau, bersenjata dua bilah 
keris, sebatang tombak dilengkapi dengan 
tameng. Instrumen seruling dan Gendang • 

. . 
Merupakan tarian Istana Bima yang dirnainkan 
oleh d~d orang penari putri. 
Torian ini mengukapkan putri , Ci;•~angan yang 
turun ke dunia dan kawin dengan putra raja, 
yang oleh karena satu dan lain hal sang pui 
ri naik kembali ke kayangan ( ke awan merah) 
don tidak kembali lagi hanya sesekali turun 
ke Bumi untuk menyusui anaknya di waktu ma­
lmm sepi di mona anaknya di baringkan sen -
diri di Palada Istana Bima. Toja berasal d~ 
ri Teja yang berarti awan merah. 

Pakaian Penarinya adalah sarung kuning dan 
baju bodo merah,perhiasan kepala dan selen­
dang melambangkan sayap untuk terbang ke •• 

alam Teja. 



28 
8. Mpa'a Kantau : 

Merupakan permainan adu kekuatan dan ketang­
kasan tampa mempergun&kan alat/pedang. 

9. Mpa'a Sila 
Semacnm mpo'o manca hanya dihiasi gerak yang 
berbedo. Mpaa Sila lebih memperlihatkan ke­
tangkasan, mmmpergunakan pedang. 

10. Mpisi 
N~rupakon Torian khusus yang di mainkan o -
leh orang-orang lelaki dari Donggo.Penarinya 
terdiri dari sepasang-sepasang(lelaki) yang 
diiringi nyanyian bersamo oleh wanita tanpa 
instrumen. 
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Puncok acara pada hari terahir yakni mengan­
tar U' a Pua. 
a. Pada jam 06.00 pagi dari loteng gerbang 

Istano ( Lalare ) terdengar pukulan ranc~ 
nae sebagai permakluman kepada s e 1 urug ....• 
rakyat bahwa hari upacaro telah tiba. 

b. Dari Istana di berangh:~ tkan rombongan peg 
jembut ( Lenggo Siwe ) diiringi inang Is­
tano dan para Hulu Balong, guna menjemput 
U'o Pua di rumah penghulu agamo. 
Adopun susunan pawe sebogai berikut : 
1. Jara We.ra : 

Adalah pasukan berkuda dari Wera seta~ 

goi kawal pembuka jalan. 
Pasukan Jara Wera mengabadikan situa -
si perjalanan para mubaliq Islam Mela­
yu yang di antar ()leh Posukan berkuda 
dari Wera. Giri pasukan berkuda dari 
Wera ini ialah berseragam putihsmema­
kai ikat kepala dari kai.n putih,mengeg 
dari kuda tampa pelana dengan kecepa -
tan tinggL.Kain putih adalah persiapan 
untuk di jadikan kain kafan mereka m a 
sing-masing manakala mereka terbunuh 

dalam perjalanannya menuju Istana. 
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Dahulu pasukan Jara Were merupakan Pasukan 
Fismbilil.r;h. Selama pertunj ukan 'b·. ~:::enian j~ 

ra ~Jer8 pu..n berlatihail .• Pasukan Jars Wera 
berlari kencang dari arah utara Istana m a 
suk ke Istana dan keluar melalui pintu ge~ 
bang ( Lawase ) • 

2.S e r e . . 
Merupakan Tarian perang semacam tarian pah 
lawan yang di mainkan dua orang opsir ber­
pakaian dan bersenjata seperti tarian kan­
ja. Pennri berhadap-hadapan di mulai dari 
arah berlawanan di iringi beberspa buah 
tambur. 

J.Jara Sarau : 
Adalah suatu pasukan penunggang kuda,me~ 
du ketangkasan mempermainkan tombak, ber -
pakaian kebesaran adat dengan topi ket~ po 
di kepala.Jara Sarau merupakan Tarian p e­
rang dari pada opsir kafelri atau pasukan 
berkuda,instrumennya Seruling dan Gendang 

4.Pabule : 
Adalah alat kusungan berukir,di atas pabu­
le : 4 orang lenggo Siwe seorang inang Pe­
ngasuh, di usung oleh : 16 orang pengusung 
pabule .. 
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5. Suba . . 

w~rupokon baris kawal kehormaton,mengiringi 
barisan pemukul Genda/No/Silu, Gamelan da n 
Tambur. 

6. PC1rnoko l 

Adoloh rombongan Seni Pencak Melayu. 
7. s 0 k 0 . . 

MerLlpokan Pasukan Elit e Kerajaan, berseragam 
meroh. 

Kemudion dengan di dahului oleh tiga kali dentu­
man Mc'1riDm kuno, rombongan U' 8 Pua di berangkat­

kon soteloh Aaor dari rumnh Pengh';llu ag0 ma. d i .;.,. 

deso ~layu, di berangka tlmn kembali menuju Ista 
na dengan rote Tolo Bali, Jembatan Bagareso, S a 
rae Timur, belok ke Timur terus masuk bag.:..an ut~ 
ra halaman Istana dalam bentuk pawai kebesaran 
lagi, dengan urutan pawai sebogai berikut : 
1. Jar a Wera 
2. s e r e 

3. Jar a Sarau 
4. G e n d a /noo/ silu. 
5. T 8 m b u r 
6. s u b s, soka, Parnaka 
7. Payung kebesaran 
8. Uma Kalei . • 

. . ' .. . . ; . 
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a. 4 orang lenggo Mane 
b. 4 orang lenggo Siwe 
c. 1 orang peng.hulu 
d.1 orang Inang Pengasu.h 

e. Seperangkat Bung a Dole.. 
Uma Kalei merupakan mahligai besar yang di !!. 
sung secara berebutan dengan penuh kegebira-
an oleh ribuan rakyat beserta pawai. 
Di atas mahligoi ini, ditarikkan lenggo oleh 
4 pasongan penari,4 putri dari Istana 4 pe­
muda dari Ivielayu, mengelilingi karangan bu­
nga Dolu yang akan dipersembahkap kepada Sri 
Sultan • 
Penghulu Agama yang memegang payung kuning, 
pertanda pawai kebesaran serta Inang Pengasuh 
Istana ikut di usung di dalam mahligai. 

SetiBa di Istana rombongan U'a Pua di -
sambut oleh tarian penyambutan oleh 6 orang 

anangguru sere · .. ';·tona,.serta dentuman' meriam • 
Urutan acaro : 
1. Jara Wera berlari masuk memberi penghorma­

tan pada pembesar Negeri ( dengan teriakan 
teriakan ) langsung membuat barisan di se­
belah Timur holaman Istana. 

2. Jara Sarau memberi penghormatan pada pem -
besar N'egeri dan berjejer dekat jara Wera. 
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3. Atraksi Sere Asi menjemput Sere I~layu. 
4. Atraksi Kanja Ruma Renda di depan pembesar 

Negeri ( didepan tangga Istana ) • 
Penampilan Kanj a Ruma Rende merupaan j_sarat 
komando selama berlangsungnya upacara bagi s~ 
luruh unsur-unsur pesert a upacara. Ruma Renda 
adolah Lasker Kerajaan yang berpangkat R ato 
Renda. 
Gerak Tari adalah sebagai berikut : 
a. Gerak leka I, sebagai isarat di mulainya 

pasuka. berkuda b:epa cu memasuki halaman Ista 
na, tempat berlangs ungnya upacara. 

b. Gerak Mpa'a Buja I : 
Sebagai isarat di mulainya Tarian Sere oleh 

onengg.t.:.ra anangguru • 
c. Gerak hgaj a : 

Sebagai isarat bagi rombongan yang datang 
bersarna U'a Pua untuk maju menuju halaman 
muka Istana. 

d. Gerak Mpa'a Buja II : 
Sebagai isarat agar rombongan yang d atang 
lebih maj u lagi 

e. Gerak ~a' a £rtando 

Sebagai isarat bagi anangguru anangguru 
memberi penghormatan kepada Sultan, 
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dan Panglima Pasukan berkuda mendekat 
dan memberi hormat. 

f. Gerak Nemba : 
Sebagoi isarat bahwa Upa cara U'a Pua akan 
berehir. 

5. Usungan U'a Pua secara perlahan menuju depan 
Istna di dahului oleh : Soka/Silu/Genda/noo. 

6. U'o Puo di letakan di depan Istana : 
a. PeGghulu agama, Inang Pengasuh beserta 

lenggo l\Ione, lenggo Siwe dan bunga Do lu 
noik ke Istana dan di terima oleh pembe­
sor Negeri. 

b. Pare pembesar Negeri, undongan serta ro~ 
bongen U'a Pus mengombil tempat masing -
masing yang telah di tentukan, di letakan 
di tengah ruangan. 

Para Penari mendsmpingi penghulu agama i!iC· ~per:, 

sembahkan U'a Pua kepada Sultan dan para pe m 
besar Ista.na, kemudian semua lapisan masyara­
kat memperebutkan bunga Dolu sampai tiada ber 
sisa lagi. 
Bunga Dolu adalah suatu rangkaian bunga berben 
tuk seperti buah nenas ( Lambang daerah ),ter­
buat dari 99 tangkoi sirih, yang menandakan 92 
sifat Allah,di hiasi bunga bunga indah, 
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di tengah rangkaian bunga itulah di letakan 
sebuah Al-Qut'an yang dipersembahkan kehada 
pan Sri Sulton. 
U' a Puo honyo merupakan sembolis saja. 

Sore hori pada tanggol tersebut seki t ar 
jm 16.00 di adakan per-fiunjukan kesenian s e­
perti : Pornaka. Lenggo l{le l ayu, Lenggo l\Iboj o 

dan sebf! gainya. Sega la pertunj ukan terbuka 
untuk se luruh lapis an masyarakClt. 

Akhir poda malam hari di adakan pembacaan 
Barjonji - Maulud dan ~e sepsi hadat. 
Posukon Suba menjago kubur Syoeh Banda sam­
pai subuh. 
Tombu La lVIonca. dan Gendo /noo/Silu di bunyi 
kan tnndo upacara U'a Puo usai. 
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Penulison l~askah Upaca:ra U' a Pua di dae­
rah Kabupot o.1.1 Bima adalah s :_,3tu usaha menghi -

dupko n dGn m~ nc~o l o kon kemboli Seni Budaya Tr~ 
di;:_;ionu 1 y c: l!.[', mokin lama ihakLn mendekati kepu­

nahon di Bimo disamping berr:Jnfa a t dalam rang­

ka pembinoon kcpribodian ba r:;.gsa ,juga mempunyai 

monfoat gonda untuk memancing arus Pariwisata 

ke Daerah Bi mo . 
Dori uroion di muka dapat di ambil suotu 

kesimpulan bohwo Upacara U' a Pua adalah s uatu 

bentuk peroyr10n Ma ulud secara tradisional B i~ 

rna yang di roy8kan dalam bulan Maulud(rabiul -

awa l ) tiap ti8p tahun. 

Perayaan upoc8ro U'a Pua di Bima di mulai s e­

jsk Sultan ke II ( Sultan Abdul Khaer Syiraju­

ddin ) sampai t erha pusnya peraturan hukum adat 

di daerah Bima poda tahun 1950 berdasarkan un­
dang N I T ( rJegara Indonesia Timur ) • 

Se lain perayaon lVIa ulud j u~a peringatan pe lanti 

kan raja Islam ( Sultan pertama Abdul Kahar ) 
dan peringatan kemenangan Islam di kerajaan Bi 

rna, di r~no kerajoan Bima dinyatakan sebagai 

kerajaan Islam pada tanggal 15 rabi'ul awal. 
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berpon&ko~ dari orientasi kesejahteraan dan 
qriauhl'S~ BudayF.J maka teh1h berlangsunglah ke!!! 
bali ( 1982 ) bentuk perayaan Maulud ( U'a Pua) 
dengan surat keputusan Bupati Kepala Da erah Tk. 
II Bima tanggal 30 Desember 1981 l'Jo. 451.48/7 I 
013. 

Nomun oleh karena tida k t crsedianya dana pera­
yoan tersebut maka sejak 1983 sampai s ekarang 
tidok dilaksanokan logi. 
Horop an penyusun, waloupun upacara U'a Pua ini 
tidck dapot terrealisir ka rena tiada t ersedia­
nya dono, moko dengan tersusunnya penulisan i­
ni seni budaya tradisiona l Bima dapat dinikmati 
generGsi mendatang. 

Semoga l'Jaskah sederhana ini dapat bermanfa­
ut bogi kita semua. 
Amin. 

·· ···· ..... , .· ... . 
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Anangguru 
B 0 

D o r o 

D o u 
E l e 

Genda 
Had at 
I p a 
Jara 
Jene Teke 
Lenggo 
Lalare 
La Wase 
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Panglima Pasukan 
: Kumpulan catatan PeY:.J;.gatan 

tentang sesuatu pe~istiwa 
dan keadaan yang menjadi pe 
doman untuk masa selanjutnya 
Gunung. 

: Orang/Suku 
: Timur 
: Gendang 
: .Adat 
: Di seberang 
: Kuda 
: Raja Muda 
: Tarian 
: Pintu Gerbang 

Gerbang Istana 
M o n e : Pria 
I~ntau ~si Sawo : Yang mempunyai Istana Sawc 

Ma Waa P.aj u Longge: Yang membawa Pa"~rung Panjang 
Mboj o : B i m a 
Mpaa : Permainan 
Noo : G o n g 

Run~ ~fuora di ~~o-: Raja yang menghilang di -
ri Wera Padang Rumput Wera. 
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Ruma Mantau Uma Jati : Raja yang memiliki 
Rumah Jati 

Rawi Ma Tolu Kali Sam-: Pekerjaan yang di-
baa 

Ruma Bicara . • 
Siwe : 

Silu : 

S o r i . . 
Tureli 
Sangaj i 
Palada . • 
Uma Kalei . . 

laksanakan tiga ka 
li setahun .. 
Perdana Menteri 
W a n i t 8 

Sejenis Trompet .. 
Sungai/ kali 
Menteri Kerajaan. 
Raja/Sultan 
Serambi Muka 
Rumah yang di US£ng 



1. 

2. 

3. 

4. 

N a m a 

Pendidikan 
U m u r 

Alamat 
Pekerjaaan 
N a m a 

Pendidikan 
U m u r 
.hla mat 
Pekerjaan 
N a m a 

Pendidikan 
U m u r 

.Ala mat 
Pekerjaan 

N a m a 

Pendidikan 
U m u r 

Ala mat 
Pekerjaan 

MuharrmJad Ibrahim 
: SGA 

: 55 Tahun. 
: Kampung Me layu Bima 
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: Kepala SMP Negeri VI Bima 
.: Hasan Ibrahim 

SGPD Singaraja 
: 45 Tahun. 
: Kampung Melayu Bima 

: Guru SPN Bima 
1 La lu Jlif8sser 
. . 

47 Tahun 
Kampung Pane Bima 

: Sekretaris Badan Pengelola 
Museum Sampa Raj a Bima · 
Drs. Hilir 

: IKIP~ Sarjana Sejarah 
: .± 40 Tahu,.n 
: Raba Bima 
: Kasi Kebudayaan Kandepdikbud 

Ka bupaten Bima 
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5. N a m a . Ismail Abdullah . 
Pendidikan 
U m u r . + 60 Tahun • 
Ala mat Kampung Melayu Bima 
Pekerjaan Ketua Badan Pengelola 

Museum Sampa Raja Bima 
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GEDUNG ISTANA BIMA/ AS! MBOJO 
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i 

PUBLIKASI PERAYAAN U'A PUA TAHUN 1982 



Jr.iff 

ATRAKSI KESENIAN TRADISIONAL 

MEUYAMBUT UPACARA. U' A PUA 

3 



JENIS KESENIAN LENGGO DLAYU 

DAN LENGGO MBOJO 

4 



PENJEMPU'l'AN PENGHULU 

DARI KEDIAMANNYA 

5 
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?ENGHULU DIB1~ANGKATKAN 
}AN DIPAYUNGI PAYUNG KUNING 



,. ... J -.: ... 

PASUKAN JA..ltA VIERA BERLATIH 

DI HALAMAN ISTANA BIMA 

7 



JARA SARAU 

PASUKAN OPSIR KERAJAAN 

8 
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LE:l~GGO SI\'.3 DAN Ii~ANG PSNGAS'(fci 

ISTANA r,ffiiJJEMPUT LENGC-0 MOI8 

DAN PENGHUlL' 
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PASUKAN KEAMAHAN 
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ROMBONGAN PENGIRING DARI ISTANA 



SEPERANGKAT 
BUNGA DOLU 

12 
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•. -. ~.-. "' . 

UMA KALEI 

•• 4 ORANG LENGGO MONE 

b. 4 ORANG LENGGO SIWE 

c. 1 ORANG PENGHULU 

d. 1 ORANG INANG PENGASUH 

e. SEPERANGKAT BUNGA DOLU 



BARISAN PASUK.AN 
PRAJURIT ISTANA 

14 



PERJALANAN UMA KALEI YANG 
DIDAHULUI PASUKAN BERKUDA 
MENUJU ISTANA 

15 
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UMA KALEI TIBA DI ISTANA 
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